BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, tentang gambaran self care management pada pasien
diabetes melitus di wilayah Puskesmas Kendalsari Kota Malang
tahun 2023 dengan 44 responden dapat disimpulkan pada kategori
baik hampir setengah yaitu 17 orang (38,63%), pada kategori cukup
sebagian besar yaitu 27 orang (61,37%), dan pada kategori kurang

tidak satupun yaitu 0 orang (0%).

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Petugas Pemegang Program PTM di Puskesmas Kendalsari
Kota Malang
Terkait self care management hanya pada komponen
pengaturan pola makan (diet) yang kategori baik sementara
komponen aktivitas fisik (olahraga), monitoring gula darah, minum
obat, dan perawatan kaki masih dalam kategori cukup. Maka dari
itu diharapkan, petugas pemegang program PTM memodifikasi
program kegiatan senam setiap minggu di balai banjar masing-

masing. Program tersebut dimodifikasi dengan memberikan
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edukasi dan informasi terkait pentingnya aktivitas fisik pada
penderita DM, sehingga menambah minat responden.
. Bagi Responden dan Keluarga Responden

Pasien DM diharapkan dapat mempertahankan perilaku self
care management yang baik dan diharapkan dapat terus
meningkatkan perilaku dalam self care management dan dalam
mencari informasi terkait self care management diabetes melitus.

Bagi keluarga responden, diharapkan penelitian ini dapat
menjadikan gambaran untuk terus memberikan motivasi kepada
pasien DM supaya terus mengikuti pola hidup yang sehat.
Keluarga juga diharapkan dapat memberi perhatian dan
menemani pasien dalam menjalani perilaku self care management
DM yang baik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar karya tulis ini

dapat dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian yang lebih baik
mengenai self care management pada pasien DM. Dalam
pengumpulan data diharapkan bagi peneliti selanjutnya
menggunakan metode lain seperti wawancara dan observasi agar
data yang dikumpulkan dapat sesuai dengan yang diinginkan
peneliti. Sampel yang digunakan diharapkan lebih banyak dari

penelitian ini sehingga hasil yang didapatkan menjadi lebih baik.
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